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Abdtract:

Can. 271 88 1-2 of the 1983 Code speaks about temporary transmigration of diocesan priests. Itis
anew norminthe Code of Canon Law. The same matter was a so regulated by the 1917 Code and
subsequent norms, but in arestrictive and cautiousway in order to get rid of the absolute priestly
ordination and to promote the ecclesiastical disciplineamong priests. Can. 271 88 1-2 hasitsorigin
from theteaching of the Second Vatican Council. The Church now promotesthetemporary transmi-
gration of priestsfrom adioceseto another, from aregionto another, onthe onehandto respond to
the new, more dynamic pastoral needs of the Church, which need theministry of priests, and onthe
other to resolve the shortage of priestsin the Catholic world. Thiscanon providesajuridical means
for the Churchto haveamore proportional distribution of priests, both in theworld and among the
particular Churches. It also expresses communion and cooperation between priests and bishops,
and among particular Churches.
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Menurut Annuarium Stati sticum Ecclesiae 2000 jumlahimam diosesan di
seluruh duniaada265.781. Dari jumlahitu 51,5 % beradadi benuaEropa, 30 % di
benuaAmerika, 10,8 % beradadi Asia, 6,7 % di benuaAfrikadan 1,2 % di kawasan
Oceania. Dari dataini bisadilihat betapatidak meratanya panggilanimamat dan
penugasanimamdi dunia. Persoaan distribus imam yang lebih meratalalu menjadi
sangat mendesak sekarang ini. Kawasan Asia, di manaterdapat separuh dari total
penduduk dunia, sangat membutuhkan tenagapastora dan tenagaimam, meskipun
di Asiajumlah panggilanimam meningkat secarakonsisten. Saat ini karyamisioner
diarahkan dan dititikberatkan di kawasan Asia. Benua Eropaharus mengirimkan
lagi banyak imamnyakekawasan Asa? Sekilasagaknyaini pemecahannya Namun,
merekasendiri membutuhkan tenagaimam untuk mengevangelisas kembali daratan
Eropayang mulal luntur karakter kristianinya. Laukriteriadan saranaagpayang bisa
dipaka untuk mendistribusikan secaralebih merataimam-imam diosesan? Cukupkah
distribus geografisatasdasar data-dataStatistik?

1 DaamL’ Osservatore Romano, n. 20, 15 Mei 2002, him. 8-10.
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1. Jabatan dan fungs imamat menurut Konsli Vatikan ||

Konsili Trente (1545-1563) mengkonsep sakramen imamat semata-mata
berdasar padadan dalam perspektif kurban Ekaristi, sehinggavis dan mis imamat
sangat bersfat kultus-sakrifika: “ dari kurban Ekaristi demi/untuk kurban Ekaristi’2.
Tanpa menentang atau menghapus gjaran Konsili Trente, Konsili Vatikan |1
menampilkan garan tentang imamat dalam doktrin kristologisdan eklesiologisyang
lebihluas, yakni dalam perspektif dan prospek vis danmis Gergasebagal sakramen
universal kesdlamatan, yang diutus ke seluruh duniauntuk mewartakan Injil Yesus
Kristus(LG 1, AG 1). Dengan demikian, hakikat dan pelayanan imam tidak lagi
dipahami ddamrelas ekdusf dengan Kristusdan secarasempit daam kuasakultus-
sakrifika nya, melainkan dengan berangkat dari misi seluruh umat beriman kristiani
(judul bab 11 PO: Presbyteratusin missione Ecclesiae). Dengan demikian, konsep
mengena imam lebihintegral, kristologisdan eklesiologis sekaligus. di satu pihak
pelayananimam (imamat ministerial) merupakan partispas khususpadaperutusan
YesusKristusyang diwariskan kepada paraRasul dan parapengganti mereka. Di
lainpihak, pdayananitu diintegraskan dengan mis seluruh persekutuan Umeat beriman
krigtiani (imamat umum), yang jugamenerimamandat misioner dari Kristus.

Konsili Trentetidak atau belum membahas hubungan organik-sakramental
antaraOrdo presbyteratus dan Ordo episcoporum, sebagaimanadigarkan oleh
Kongli Vatikan 1l (bdk. PO 2b, LG 23, CD 4)3. Dengan mengajarkan bahwa jabatan
danfungs Uskup ada ah sakramen, bahkan kepenuhan dari sakramenimamat (LG
21), Kongli Vatikan 11 mendefinisikan jabatan dan fungs imamat dalam kaitan dan
daamterang sakramentditastahbisan Uskup. Me dui tahbisan Uskup diterimakan
kepenuhan sakramen imamat, sehingga para Uskup secaramuliadan kelihatan
mengemban fungs Kristussebagai Guru, Gembaladan |mam Agung, dan bertindak
atasnamaNya (LG, 21). Sedangkan, paraimam, yang tidak menerimakepenuhan
imamat, dalam mel aksanakan kuasatahbisan bergantung padaparaUskup.

Selanjutnya, dengan menekankan Ordo episcoporum sebagai sebuah
kolegium, Konsli Vatikan Il melihat fungs Uskup tidak secaraindividua melainkan
sebaga anggotakolegiumitu, dalam kesamaan, kebersamaan dan persekutuan dengan

2 Lih. selanjutnyaE. Castellucci, “ A trent’ anni dal decreto «Presbyterorum ordinis»: ladiscussioneteologica
postconciliare sul ministero preshiterale”, in La Scuola Cattolica 124 (1996) 3-68, 195-261; H. Denis, “La
teologia del preshiterato da Trento a Vaticano 11, dalam Y. Congar dan J. Frisque, | preti: formazione,
ministeroevita, Ed.A. V. E., Roma, 1970, him. 105-154; T. |. Jménez Urresti, Teologia conciliar del preshiterado,
Propaganda Popular Catolica, Madrid, 1968.

3 Dalam konsili Trente martabat dan fungsi uskup didefinisikan dengan cara berangkat dari martabat dan
fungsi imam. Hakikat imamat terletak dalam kuasa mempersembahkan kurban Ekaristi (kuasa atas Corpus
Christi verum). Dari sudut pandang ini tidak ada perbedaan hakiki antaraimam dan Uskup. Uskup memiliki
perbedaan atau superioritas atasimam hanya dalam potestas governandi, yang diterimalewat jalur ekstra-
sakramental, yang dibutuhkan untuk memimpin dan menggembalakan umat (kuasa atas corpus Christi
mysticum). Para Uskup dipandang sebagal pengganti para Rasul, namun tidak Iebih dari imam biasadalam
rahmat sakramental.
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semuaUskup dan Gergjapartikular lain di seluruh dunia. Demikian juga, dengan
menekankan presbyteratus sebagai sebuah Ordo (= tatanan) dalam kaitan dengan
Dewan paraUskup tugas pelayananimamtidak dilihat secaraindividua ddamrelas
forma-yuridisdengan masing-masing Uskupnyadalam batas-batasteritorid Gerga
partikularnyasendiri, melainkan dalam kesatuan dengan seluruh Ordo episcoporum,
sehinggaparaimam diosesan bukan sgjamenjadi rekan kerjabagi Uskupnyamasing-
masing melainkan rekan kerjadari semuaanggotakolegium paraUskup, dalam
pel aksanaan tugas perutusan yang diterimabersama-sama (in solidum) oleh para
Uskup sebagai satu Cor pus episcoporum. Jadi, dari Ordo episcoporum sebagai
satu persekutuan jabatan dan fungsi imamat mengalir kepada paraimam sebagal
sebuah komunio (Ordo presbyteratus).

2. Konsepinkardinas dalam perspektif Konsili Vatikan || dan hukum kanonik

Sebaga manaimamat ministerid merupakan partispas khususpadamis Yesus
Kristussendiri, makatugas dan pelayanan imam jugaikut memiliki jangkauan luas
dan universal dari perutusan yang satu dan sama, yang dipercayakan oleh Kristus
kepadaparaRasul dan parapenggantinya (PO 10).

Menurut hukum lama (KHK 1917) perlu-tidaknya seorang Uskup
menahbiskanimam ditentukan ol eh kebutuhan nyatakeuskupannyasendiri*. Norma
ini muncul dengan maksud utamauntuk membasmi praktek penahbisan aosolut, yakni
yang dilakukan tanpamemberikan tugas atau jabatan gergjawi yang jelaskepadas
tertahbis, sehinggaimam tersebut bebas berkeliaran ke mana-mana. Maksud dan
tujuan normaini sangat baik, yaitu untuk menegakkan displin hidup dankaryaddam
diri paraimam. Namun, normaitu menjerumuskan kedaam mentditaspartikulariame,
karenasetigp Uskup hanyamemperhatikan kebutuhan gergianyasendiri, baik parokia
maupun non-parokial yang belum adaimamnya. Kalau semuagerejasudah ada
imamnya, makatidak perlumerekrut atau menahbiskan imam baru. Tentu sgaseorang
Uskup tidak dilarang untuk menahbiskan imam yang sebenarnyatidak dibutuhkan
oleh keuskupannya, asal kan sudah j e as baginyabahwa ada keuskupan atau Uskup
lain yang membutuhkannyadan akan menerimanyasebagal klerikusnya. Namun
sebel um tahbisan diberikan perlu dil akukan prosedur ekskardinas daninkardinas
bagi imam yang bersangkutan (KHK 1917, kan. 969 § 2). Tetapi hukum lamaini
menggunakan istilah non prohibetur (tidak dilarang). Istilahini masih mengandung
nadakekuatiran mengena dampak negatif penahbi san absol ut atasdisplin paraimam
dan ataskesgjahteraan jiwadari umat; jadi, tidak dilarang tapi dengan syarat. Dari
sini bisadis mpulkan bahwamenolong keuskupan lain yang membutuhkan imam
samasekali bukanlah suatu kewajiban, apaagi sebuah anjuran. Dengan katalain

4  CIC 1917, kan. 969 § 1 — Nemo ex saecularibus ordinetur, qui iudicio proprii Episcopi non sit necessarius
vel utilis ecclesiis dioecesis.
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perhatian kepadakeuskupan lain baru dilakukan kalau adasurplusimam di keuskupan
sendiri.

Dalam hukum yang berlaku sekarang ini (KHK 1983) prospek dan
semangatnyasudahlain. Tidak lagi dipakai istilah dioeces s (K euskupan) meainkan
Ecclesia (Gergja) dalam arti umum dan luas®. Jadi, perlu-tidaknya menahbiskan
imam ditentukan ol eh kebutuhan pastoral Gergjapadaumumnya, baik di wilayah
keuskupan sendiri maupun di Gerga-gergiapartikular lainnya. Sangat ditekankan di
gni universaitas pelayanan paraimam dan sollicitudo omniumecclesiarum(perhatian
kepada semua gergja-gereja) yang menjadi tugas para Uskup dan para imam
berdasarkan komunio (= persekutuan, paguyuban) hirarkisantar mereka.

Mengingat destinasi universal perutusan tersebut, seorang imam pertama-
tamaadalah milik seluruh Gergja. Meskipuniaterinkardinas (= terdaftar sebagal
anggotadan pelayan penuh) pada sebuah keuskupan tertentu dan menjadi rekan
kerjayang setiabagi Uskupnya, iaadalahimam Gergjauniversal®. Menjadi imam
seluruh Gergjakatolik dan diutuske seluruh dunia, itulah yang diciptakan pertama
kali oleh rahmat penahbisan. Sedangkan menjadi imam bagi keuskupan tertentu, itu
adalah konsekuensi dari struktur organisatoris Gereja sebagai communio
Ecclesarumparticularium. Inkardinas hanyalah konkretisas dan*“lokalisas” for-
mal-yuridisdari pelayananimam, yang padapring pnyaberdimens universa. Menjadi
rekan kerjasel uruh Dewan paraUskup menuntut bahwaimam tertentu secarakonkret
diikatkan padasalah satu dari anggotaDewan itu dan menjadi pembantunyayang
Stia

Daam KHK 1917 inkardinas menentukan ikatan ketaatan seorang imam
pada seorang Uskup tertentu. Ikatan ini bersifat tunggal (singular), permanen
(perpetua) dan absol ut. Perpindahan ke keuskupan lain dimungkinkan hanyalewat
ekskardinas daninkardinas, dan inipun bersifat permanen dan absolut.

KHK 1983 menekankan stabilitasinkardinasi, sedangkan per petuitasatau
sngularitasditinggalkan. Namun, stabilitasikatan ini tidak diterapkan secarakaku
ataumutlak, melainkan fleksibd, relatif dantersubordinas padakebutuhan-kebutuhan
pastoral yang menyangkut kesegahteraan seluruh Gergja. Dengan demikian,
perpindahan dari keuskupan yang satu kepadakeuskupan yang lainlebih dipermudah
demi dasan pastora atau misoner. Meskipun demikian tidak dimungkinkan adanya

5 CIC1983, kan. 1025 § 2—Insuper requiritur ut, iudicio eiusdemlegitimi Superioris, ad Ecclesiae ministerium
utilis habeatur.

6 Adasebuah analogi yang bisadipaka untuk menerangkan dua dimensi keanggotaan partikular dan univer-
sal ini. Melalui iman dan pembaptisan setiap orang katolik menjadi anggota “langsung” dari Gereja yang
satu, kudus, katolik dan apostolik. Keanggotaanini tidak terjadi “melalui” keanggotaan pada Gerejapartikular,
melainkan secara “langsung” dan “spontan”, meskipun masuknya menjadi anggota Gereja universal itu
terjadi melalui sebuah komunitas gerejani yang konkret dan lokal (stasi, paroki, keuskupan). Bdk. Kongregas
untuk Ajaran Iman, Litt. Communionisnotio, 28 Mei 1992, n. 10. Demikianlah juga seorang imam. Sebagai
pribadi yang diutus oleh Bapa surgawi melalui YesusKristus, seorang imam adalah milik “langsung” Gereja
universal, yang mengemban tugas mewartakan K abar Gembirasampai ke ujung-ujung dunia (bdk. Kis1: 8).
Bdk. Kongregasi untuk Klerus, Direct. DivesEcclesiae, 31 Maret 1994, n. 14.
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suatu multiinkardinasi (=imam yang terinkardinas padaduaatau lebih keuskupan
sekaigus).

SeruanApostolik Pastoresdabo vobismemberi pengertianinkardinas yang
Iebih komuniter dan pastoral, dengan menggunakan istilahinkorporas. Inkardinas
tidak mengikat seorang imam secaraformal-yuridis padasuatu teritori atau diosis
tertentu, melainkan meng-inkorporasi-kannyada am sebuah Gergapartikular dan
presbiteriumnya, dengan Uskup sebagal kepdanya(PDV, 12). Gergapartikular itu
sendiri adadan hidup dalam imanensi timbal balik dengan Gergjauniversal dan
terpanggil untuk menghadirkan sesempurnamungkin Gergauniversd, yakni dengan
menjadi subyek utamayang harusmewartakan Injil kesduruh duniadanyang memiliki
sollicitudo pro universa Ecclesia. Dengan demikian, inkorporasi ke dalam tubuh
organik dan komuniter Gergjapartikular mau tak mau mengarahkan keprihatinan
pastord seorangimam diosesan kepadaGerga-gergapartikular laindi seluruh dunia,
khususnyayang dianiaya, miskin dan menderitakekuranganimam.

3. Kan.271881-2: perpindahan sementaratanpaekskardinas dan inkardinas

KHK 1983, kan. 271 88 1-2 berbicara tentang dua tipe perpindahan
sementaraimam diosesan’ dari keuskupannyasendiri ke keuskupan lain, tanpa
ekskardinas daninkardinas (transmigratio sineincardinatione). Tanpamenyebut
periodekepindahan, paragraf 1 berbicaratentang pel ayanan untuk waktu yang rel atif
lama dan tidak ditentukan, untuk membantu daerah-daerah yang menderita
kekuranganimam, teristimewadi daerah mis. Sedangkan paragraf 2 mengatur secara
eksplisit perpindahan imam ke Gerejapartikular lain untuk periodetertentu, yang
dapat diperbaharui atau diperpanjang lewat perjanjiantertulis. Paragraf 2 berbicara
tentang kerjasamaantar keuskupan, di dalam atau di luar lingkup propins gergjani
yang sama, di dalam negarayang samaatau antar regional. Dalam praktek sehari-
hari, duanormaini dipaka bersama-samaatau ddamkombinag, ddamarti pelayanan
misioner yang membutuhkan waktu yang relatif lamadilaksanakan lewat kontrak
yang diperbaharui berkali-kali.

Perpindahan sementaraini dibedakan dari ekskardinas yang bersifat stabil
danradika, yang sering dipaka sebagal solus atasmasaah yang dihadapi olehimam
yang bersangkutan, baik masalah kesehatan, masalah relasi pribadi dengan umat
atau problem pel ayanan. Sedangkan perpindahan sementarabersfat sangat fleksibel

58

Dari sudut inkardinasi, imam dikel ompokkan dalam tiga kelompok: (1) imam biarawan, yang terinkardinasi
dalam Tarekat Hidup Bakti; (2) imam sekulir, yang terinkardinasi dalam serikat klerikal hidup kerasulan, dalam
prelatur personal, dan dalam struktur yurisdiksi khusus; (3) imam diosesan, yang terinkardinasi dan
membaktikan diri sepenuhnya pada suatu keuskupan (bdk. kan. 265, 266 § 1). Selanjutnya, imam diosesan
mendapatkan inkardinasinyadengan beberapacara: (a) inkardinasi pertamalewat tahbisan diakon (kan. 266
§81), atau (b) inkardinasi kedua atau ketigamelalui reksrip (kan. 267, 269, 270) atau (c) karenatelah lewat 5
tahun setelah seorang klerikus berpindah secaralegitim ke keuskupan lain (kan. 268).
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dan mudah menjawab kebutuhan pastora yang sering jugasanget fleksibel danmobil.
Hd ini dibedakan jugadari perpindahan sementara, yang dimaksudkan sebaga “masa
percobaan” bagi merekayang mauinkardinas di keuskupanlain (praktek di Amerika
Serikat). Perpindahan sementarayang diatur oleh kan. 271 88 1-2 jugadibedakan
dari perpindahan-perpindahan sementaralain lewat ijin yang sekurang-kurangnya
diandaikan, untuk tujuan berlibur atau belgjar, untuk tujuan pastoral atau pribadi
(bdk. kan. 283 88 1-2, 271 § 3), atau untuk tujuan mengungsi. Jadi, motivasi untuk
melayani keuskupan lain dengan tetap mempertahankaninkardinas di keuskupannya
sendiri merupakan ciri khasdari transmigras klerikus.

Seperti inkardinas dan ekskardinasi, demikian jugaperpindahan sementara
berlaku bagi diakon, baik diakon permanen (single, menikah, atau duda) maupun
diakon calonimam. Hanyasagja, tugas-tugas diakon agak terbatas dibandingkan
denganfungs dan pel ayanan merekayang sudah ditahbiskanimam. Meskipun diakon
ditahbiskan demi kebutuhan keuskupannyasendiri, diatetap harusmemiliki jiwa
misioner dan terbukaterhadap kebutuhan keuskupan-keuskupan lain, khususnya
keuskupan yang tel ah menyuburkan kembali fungs dan pelayanan diakon permanen
dan kebetulan di situ dibutuhkan banyak tenagadiakon untuk karyapastoral atau
misioner. Oleh karenaitu, diajugaharussiap dan bersediauntuk diutusketanah mis
(missio ad gentes), kalau hal itu bisadiselaraskan dengan kewajiban-kewajiban
kel uargadan pekerjaan (jikadiaberke uargadan bekerja), entah dengan ekskardinas/
inkardinas atau dengan perpindahan sementara.

Mengenai diakon calonimam, sebaiknya perpindahan ke keuskupan lain
dilaksanakan setel ahiaditahbiskanimam?. Namun kal au tenaganya sungguh sangat
dibutuhkan, makaiapun bisalangsung dikontrakkan untuk sementarawaktu ke
keuskupan lain tersebut. Uskup yang dituju bisamenahbiskannyamenjadi imam
dengan surat dimisoriadari Uskup si calon (kan. 1015 8 1, 1016, 1022), dengan
tetap berlaku norma-normalain yang mengatur penahbisan yang sah dan halal.
Penahbisanimamat di keuskupan lain tersebut tidak mengubah inkardinasinyadi
keuskupan asal, yang sudah diefektifkan lewat tahbisan diakon, kecuali jikacalon
tersebut kemudian menyatakan ingin terinkardinas di keuskupan setempat (melalui
prosedur normal ekskardinas daninkardinas). Setelah penahbisan, imam tersebut
dapat melanjutkan pelayanannya sesuai dengan kontrak. Beberapa hak dan
kewajiban perlu dimodifikas dalam kontrak berhubung ada perubahan status dari
diakonkeimam.

Kan. 271 semestinya tidak boleh diterapkan untuk imam-imam yang
bermasalah. Kanon ini menyebut secara tegas dan jelas motivas perpindahan
sementara, yakni “ menjaankan pelayanan rohani di keuskupanlain”. Agar pelayanan
rohani itu efektif, makaharusdikirimimamyang terbalk. Kiranyatidak etismembantu
keuskupan|ain dengan mengirimkan seseorang yang mungkin maahan akan menjadi
beban dan masdah tersendiri bagi keuskupan itu. M emang bisadibayangkan adanya
kemungkinan bahwa seorang imam yang bermasal ah bisa“ disembuhkan” dengan

8 Kan. 1031 § 1 menetapkan tenggang waktu minimal 6 bulan antaradiakonat dan presbiterat.
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memindahkan sementarake keuskupanlain, khususnyabiladi tempat yang baru ada
relasi yang baik dan sehat antaraimam dan Uskup, antar paraimam sendiri dan
antaraimam dengan umat, selain program binalanjut imam yang sudah tergarap
dengan baik.

4. Tugasdan tanggungjawab imam diosesan

Berbedadengan ekskardinas, perpindahan sementaraini sangat dianjurkan,
bahkan harus menjadi cita-cita setiap imam diosesan, khususnya para Uskup
diosesan®. Dalam kan. 271 imam/diakon ditampilkan sebagal pengambil inisiatif.
Kdaujaman dulu tugas memperhatikan kebutuhan semuagerg a-gerga(sollicitudo
omnium ecclesiarum) direservasi bagi paraPaus dan paraUskup, sejak Konsili
Vatikan I tugasitu dilimpahkan juga kepada paraimam selaku rekan kerjayang
setiadari Ordo paraUskup (PO 10). Dengan demikian, inisiatif dan keputusan pribadi
untuk berpindah, atau memenuhi undangan Uskup untuk berpindah sementarake
keuskupan lain, merupakan perwujudan nyatatugas perhatianitu, tidak dengan afeks
yang bersfat umum melankan dengan persembahan diri sendiri. Di Situ seorangimam
mewujudkan universalitasrahmat tahbisan danfungs imamatnya

Perpindahan sementara merupakan hak dan kewajiban setiap imam dan
diakon diosesan, yang bersumber padadimens misioner dan komunio dari rahmat
tahbisan. Namun hak dan kewgjibanitu dilaksanakan dalam kesatuan dengan tugas
danmis Uskup diosesan, bahkan dalam kesatuan dengan seluruh kolegium para
Uskup® . Makadari itu, iamembutuhkan konsensusdari Uskupnyasendiri danjuga
dari Uskup yang dituju. Selainitu keinginan berpindah harus diselaraskan dengan
kebutuhan pastoral yang nyatadan mendesak di keuskupan sendiri dan di keuskupan
lan.

5. Kerjasamaantar keuskupan

Kan. 271 8§ 1 menyebut dua alasan bagi seorang Uskup untuk menolak
imamnya yang ingin berpindah sementara: (a) adanya kebutuhan khusus di
keuskupannyasendiri. Ini merupakan alasan penolakan yang langsung; (b) tidak
adanyakesedi aan atau kelayakan ddam diri imam yang bersangkutan. Ini merupakan
alasan yangtidak langsung. K ebutuhan Gergjapartikular sendiri tidak boleh dilihat

60

Yohanes Paulus |1, Alloc. ad eos qui plenario coetui Congregationis pro Gentium Evangelizatione
interfuerunt coramadmissos, 28 April 1995, dalam AAS87 (1995) 1108.

Seruan Apostolik Pastores dabo vobis, n. 28 mengatakan: “ Tidak dapat ada pelayanan imam yang segjati di
luar persekutuan dengan Paus dan Dewan para Uskup, khususnya dengan Uskup setempat, yang sudah
selayaknya “dihormati sebagai bapa dan dipatuhi”, seperti dijanjikan dalam upacara tahbisan”.
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secarasepihak, melainkan dalam konteksdan medui studi banding dengan kebutuhan
Gergapartikular lainyang barangkali |ebih mendesak. Jadi, kebutuhan keuskupannya
sendiri tak pernah bersifat mutlak, melainkan proporsiona dan relatif.

Setiap keuskupan harus terbuka: terbuka untuk menerima imam dari
keuskupan lain dan murah hati untuk membantu keuskupan lain, juga dalam
kemiskinannya. Terld umemikirkan kebutuhan sendiri danterobses untuk mencukupi
diri sendiri lebih dulujustru mematikan dinamisme misoner Gerglapartikular yang
bersangkutan. Cintakasih tumbuh dan berkembang justru waktu diberikan kepada
orang lain. Dengan kata lain, keuskupan yang hanya bersikap receptif dan
menggantungkandiri padabantuan dari luar (uang aau tenagaimam) justru mematikan
pertumbuhan gerg asetempat menuju kemandirian dan mematikan jiwamisionernya

“Kebutuhan” ini bukanlah perasaan umum yang tidak jelas, melainkan
kebutuhan yang spesifik dan nyata; bukan kebutuhan akan imam padaumumnya,
mel ainkan akan imam yang memintaijin untuk berpindah sementara

Untuk bisa memiliki imam yang kiranya dapat diutus untuk bermisi di
keuskupanlain, setigp keuskupan harus|ebih dahulu me akukan distribus imamyang
meratadi dalam lingkup keuskupannya, baik imam diosesan maupun non-diosesan
yang diperbantukan padakeuskupan. Ha ini mengandaikan bahwa setigp keuskupan
membuat semacam program pastoral yang menyeluruh dan terpadu, kemudian
menempatkan imam-imamnyapadaunit-unit karyasesual program pastord tersebut,
yang benar-benar membutuhkan tenagaimam (= tak bisadigantikan oleh awam).
Dengan demikian, keuskupan akan mudah menemukan tenaga-tenagayang bisa
dipersembahkan untuk membantu keuskupan lain, dengan catatan keuskupan lain
tersebut jugatelah membuat perencanaan pastora dan distribus tenagaimam yang
sama Dengan demikian keuskupan jugadi permudah untuk mintatol ong ke keuskupan
lain berdasarkan program pastoralnya'*.

Perpindahan sementaramenjadi saranauntuk memeratakan tenagaimam,
baik padalevel duniamaupun padalevel regional dan nasional. Namun, distribus
imami ini tidak bisadiwujudkan hanyadengan mengandalkan sensibilitasmisioner
masi ng-masi ng imam dan Uskup, melankan dengan mendayagunakan organ-organ
kerjasamayang sudah adaatau dengan membentuk organ-organ baru dengan tugas
spesifik, yakni menjadi saranakolaboras dan medias antar keuskupan atau bahkan
antar bangsa. Padatingkat dunia, TahtaApogtolik telah membentuk * Komis permanen
antar Kongregas untuk distribus imamdi dunia’ (sgak 1991). Komis ini menjadi
organ mediasi yang mempertemukan permintaan dan penawaran imam antar
keuskupan-keuskupan di dunia, yang biasanyatidak saling mengena kebutuhan dan
kekayaan masing-masing. Padatingkat nasiond, perlu dikembangkan kinerja® Komis
Kerjasamaantar Keuskupan” dari Konferens paraUskup. Banyak hal yang bisa
dilakukan olehKomis ini atau Konferens Waligergaitu sendiri dalam pel aksanaan
kan. 271 88 1-2, antaralain: (a) pembuatan format perjanjian tertulisyang bisa

11 Lih. R. Etchegaray, “L’ Egliselocale est lamanifestation et I’ expression vitale del’ Eglise universelle”, dalam
I mondo €lamia parrocchia. Theworldismy parish, CittadellaPamon, Roma, 1971, him. 72-73.
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dipakal secaraseragam oleh paraUskup yang tergabung dalam Konferensi; (b)
menyelenggarakan kursus persigpan bagi imam yang akan dikirim dan juga
mengorganisir pengiriman imam, setelah mel akukan kontak dengan keuskupan-
keuskupan yang membutuhkan tenagaimam; (c) memberi insentif finansial bagi
keuskupan-keuskupan asal/tujuan pengiriman, yang tidak mampu membayar balas
karyabagi imam-imam kontrakan. Padaleve regiond-internasond, misalnyaFABC,
untuk tukar-menukar imam demi pewartaan Injil di kawasan Asia

6. Aspek positif dan negatif per pindahan sementara

62

Perpindahan sementarasangat cocok dengan kebutuhan pastoral dankarya
misioner jaman sekarang. Karenamobilitas umat dan masyarakat sangat tinggi
bersamaan dengan urbanisas, transmigras, dan pengungs an, makakebutuhan pas-
tora jugaberpindah-pindah dari kotalregio/keuskupan/pulau yang satu ke kotalregio/
keuskupan/pulau yang lain. Kebutuhan pastora atau prospek misioner bisatiba-tiba
meningkat tajam di suatu daerah tertentu, yang justru tenagaimam atau pastoral
lainnyasanget terbatas. Sebaliknya, di suatu daerah tertentuimam tidak terlad u banyak
dibutuhkan karena umat sudah mandiri, atau umat dan penduduk di situ sudah
berpindah ke daerah lain. Untuk mensuplai tenagaimam bagi kebutuhan-kebutuhan
pastora yang dinamisdan berpindah-pindahini diperlukantingkat mobilitastenaga
imamyang memadal. Daam hd ini ekskardinas tidak cocok, melankan perpindahan
sementara. Kontrak kerjabisadiperpanjang beberapakali sesua dengan kebutuhan
setempat. Juga sekalipun suatu kebutuhan diperkirakan akan berlangsung sangat
lama, perpindahan sementaramemungki nkan sebanyak mungkinimam diosesan untuk
terlibat membantu melalui pergantian tenagayang berkesinambungan. Dengan
perpindahan sementaraseorang imam yang diperbantukan tidek menggantikantenaga
keuskupan atau mendominas karyatertentu di keuskupan, melainkan tetap menjaga
agar keuskupan berkembang secara natural dengan danadan SDM-nyasendiri.
Sdainitu bisaterjadi bahwakeuskupannyasendiri membutuhkan secaramendesak
imam yang bersangkutan dan memintanyauntuk segerakembdi. Hal ini bisadilakukan
pada saat kontrak habis atau imam tersebut bisa segerakembali ke keuskupan,
asd kan Uskup yang memanggil mematuhi ketentuan-ketentuan kontrak; lebih baik
lagi jikaiamengirimkan tenaga pengganti. Dengan ekskardinas seorangimamtidak
bisadipanggil pulang kekeuskupannya.

Di lain pihak, perpindahan sementaramengandung beberapa hal negatif.
Sifatnyayang hanyasementaramenghaangi integras spiritua, kultura dan pastoral
dari imam yang bersangkutan terhadap program pastoral keuskupan, khususnya
terhadap umat yang dilayani. Karenamerasadiperbantukan untuk sementarasaja,
imam yang bersangkutan menjadi kurang bebas dan |l uasa(dalam ha waktu) untuk
berkreas atamembuat perencanaan pastoral yang terpadu dan berkes nambungan.
Apdagi kalau seorangimam diutusberkaryadi daerah yang memiliki bahasa, budaya
dan mentalitasyang samasekali berbeda. Untuk beradaptas secarafisik sgjaia
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membutuhkan beberapatahun, apalagi untuk berintegrasi dan berkaryasungguh-
sungguh. Bagaimana seorang imam bisamewartakan I njil dengan berakar dalam
mentalitasdan kultur masyarakat setempat kalau iatidak mengenal dan mencintai
sungguh-sungguh masyarakat itu dan budayanya?Untunglah, kdemahanini bisadiatas
dengan perpanjangan kontrak menurut kebutuhan dan kesepakatan kedua Uskup
terkait, atal dengan pergantian tenagayang berkesinambungan. Aspek negatif lain
dari perpindahan sementaraial ah bahwaimam dari keuskupan lain dipakai untuk
sekedar tambal sulam kebutuhan tenagadi keuskupan.

7. Distribus imam diosesan di Indonesia

Distribusi panggilan imamat dan imam sangatlah tidak merata antara
keuskupan yang satu dengan keuskupan yang lain di Indonesia. Hdl ini bisakitalihat
dalam Buku Petunjuk GergjaK atolik Indonesia2001*? . Tidak semua keuskupan
memiliki Seminari, sehingga ada beberapa keuskupan yang sungguh-sungguh
bergantung padakeuskupan lain untuk mendapatkan imam dan calonimam diosesan.

Memang, tingkat kebutuhan tenagaimam di setiap keuskupan harusdiukur
berdasarkan ratio antarajumlah imam yang ada dengan jumlah umat yang harus
dilayani, dengan jumlah penduduk secarakesdl uruhan, dan dengan luasnyawilayah
geografisdan demografiskeuskupanitu. Ditinjau dari sudut ini keuskupan-keuskupan
di Jawamemang bisamenganggap diri selalu membutuhkan tenagaimam, karena
memang di Jawalah terdapat konsentrasi kuantitatif tertinggi umat katolik dan
penduduk Indonesia. Dan memang kenyataan menunjukkan bahwakonsentrasi
tertinggi jJumlahimammasih terdapat di P. Jawa.

Namun, kiranyaperlu diperhatikan bahwacita-citamemeratakan pembagian
imam diosesan secaralebih proporsiond tidakl ah didasarkan padakebutuhan untuk
memeiharakel angsungan struktur atau karyapastoral yang ada, melainkan dengan
melihat tantangan pastoral dan prospek misioner ke depan dari setiap keuskupan.
K euskupan-keuskupan di Jawapadaumumnyamemiliki struktur dan karyapasto-
ral yang mapan, lengkap dan dinamis, yang padagilirannyamenuntut tenagaimam
untuk bisalestari dan berkembang. K euskupan-keuskupan di Jawabisamengatakan
bahwayang di luar Jawatidak terlalu membutuhkan tenagaimam, karenastruktur
dan karyapastoralnyamasi h sedikit, statis dan kurang lengkap. Tetapi, tidakkah
orang perlu berpikir bahwastruktur dan karyapastora yang sedikit itu disebabkan
karena kurangnya tenaga imam di sana? Jadi, tantangan pastoral dan prospek
misionerlahyang kiranyamenjadi kriteriautamapemerataan tenagaimam. Kemudian
Seti ap keuskupan menyumbangkan bantuan dari kemiskinan dan kekurangannya.

12 Diterbitkan oleh Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, Jakarta, 2001. Sebuahilustrasi yang sangat
kasar bisadibuat berdasarkan Buku Petunjuk tersebut. K. A. Semarang memiliki 152 imam diosesan untuk
420.997 umat, K. A. Endememiliki 138 imam diosesan untuk 654.914. SebaliknyaK. Banjarmasin memiliki 3
imam diosesan yang harus melayani 16.100 umat, sedangkan K. Agats Asmat memiliki hanya1imam diosesan
untuk melayani 48.310 umat.
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8. Penutup

Namun, perpindahanimam dari satu keuskupan ke keuskupan lain di Indo-
nesiabukanlah hal yang mudah dewasaini, khususnyabilaperpindahanitu terjadi
secaralintaspulau atau lintas suku. K ebencian dan konflik antar golongan etnisyang
merebak di masyarakat luasjelasikut menghambat perpindahanimam dari suku-
suku tertentu ketempat-tempat di manasukunyadimusuhi oleh masyarakat setempat.
Sentimen suku tidak boleh terjadi di dalam Gergja, karenahal itu akan melawan
katoligtasnyasendiri. Tetgpi seorangimam diutusbukan hanyauntuk meayani umatnya
sendiri, melainkan jugaharus menjadi pelayan masyarakat non-katolik setempat.
Persod annyaiaah bahwabisajadi seorang imam dari suku yang berbedaditerima
oleh umat katolik, namun ditol ak oleh masyarakat setempat karena sentimen sukul.

Namun, kita percaya bahwarahmat Allah bisamembuat seorang imam
meninggal kan segal asesuatu, termasuk kesukuan dan mentalitas sukunya, untuk
sungguh-sungguh mencintai dan menghargai penduduk dari suku dan budayalain,
kemudian mewartakan Injil setelah mengenad dan mencintal budayaitu. Imam-imam
yang berjiwamisioner sgjati inilah (selain usiamasih muda, sehat, dayaadaptas
tinggi, punyakemampuan cukup untuk belgjar bahasaasing) yang bisadiutuske
manapun dan bisaditerimadi manapun. Selainitu, dengan sikapnyayang mencintai
penduduk dan budayasetempat imam tersebut mengikispe an-pean bahayasukuisme
danprimordidismedi tengah-tengah umat dan masyarakat yang dilayaninya lamenjadi
tandadan saranakomunio antar keuskupan dan antar presbyterium, sekaigustanda
persaudaraan, kasih dan solidaritasdari Gergjabagi masyarakat.

Komunio Gergjapartikular akan diperkaya dan dikukuhkan kalau pres-
byterium keuskupan bersifat terbuka, artinyatidak hanyaterdiri dari imam diosesan
yang berasal dari wilayah keuskupanitu sendiri danterinkardinas di dalamnya(tentu
sgjaditambah dengan imam anggotatarekat yang diperbantukan di keuskupan),
melainkan juga menyambut imam diosesan dari keuskupan/daerah lain yang
diperbantukan untuk sementarawaktu lewat sebuah kontrak. Dengan demikian, di
daam presbyteriumlah orang sudah bisamenyaks kan dan menghayati komunio antar
Gergapartikular dan antar paraimamnya, dalam kesatuan mis dengan paraUskup.
Dalam presbyterium yang terbukadan kayaseperti itu semangat katolik dan misioner
Gergalokal jugaditumbuhkan, karenadi tengah-tengah presbyterium dan umat ada
beberapaimam diosesan yang sedang memberi kesaks an tentang semangat misioner
dengan meninggal kan untuk sementarawaktu keuskupannyasendiri dan sekarang
membantu keuskupan setempat. Atau dengan katalain, preshiterium dan umat bangga
bahwaadabebergpaimamnyayang sedang memenuhi panggilan misionernyadengan
membantu daerah lain. Semangat komunio, misioner dan katolik ini akan mengalir
dan menular dengan sendirinyake bawah, yaitu kepada umat di lapisan bawah.
Perpindahan sementaradengan prospek misioner dan dalam rangkakerjasamaantar
keuskupan membuka keterbatasan ekskardinasi dan inkardinasi, yang sudah
merupakantradis hukum Gergjayang sangat tua.
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